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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Pengertian Film  

Istilah film pada mulanya merujuk pada suatu 

medium, misalnya plastik yang dilapisi dengan bahan 

ringan yang dapat menyentuh. Medium halus yang ringan 

ini biasa disebut seluloid. Dalam bidang fotografi, film 

merupakan media utama yang digunakan untuk 

menyimpan cahaya cermin yang didapat dari titik fokus. 

Di masa depan fotografi beralih ke pemanfaatan media 

elektronik canggih sebagai penimbunan gambar. 

Dalam bidang sinematografi perihal media 

penyimpan ini telah mengalami perkembangan yang 

pesat. Berturut-turut dikenal media penyimpan selluloid 

(film), pita analog, dan yang terakhi rmedia digital (pita, 

cakram, memori chip). Bertolak dari pengertian ini maka 

film pada awalnya ialah karya sinematografi yang 

memanfaatkan media selluloid sebagai penyimpannya. 

Sebuah film cerita dapat diproduksi tanpa menggunakan 
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selluloid (media film). Bahkan saat ini sudah sEmakin 

sedikit film yang menggunakan media selluloid pada 

tahap pengambilan gambar.
1
 

Pada tahap pasca produksi gambar yang telah 

diedit dari media analog maupun digital dapat disimpan 

pada media yang fleksibel. Hasil akhir karya 

sinematografi dapat disimpan pada media selluloid, 

analog maupun digital. Perkembangan teknologi media 

penyimpan ini telah mengubah pengertian film dari istilah 

yang mengacu pada bahan ke istilah yang mengacu pada 

bentuk karyaseni audio-visual. Singkatnya film kini 

diartikan sebagai suatu genre (cabang) seni yang 

menggunakan audio (suara) dan visual (gambar) sebagai 

medianya. 

Dalam Undang-Undang RI No. 33 Tahun 2009 

tentang perfilman menyebutkan bahwa film ialah karya 

seni budaya yang merupakan pranata sosial dan media 

komunikasi massa yang dibuat beradasarkan kaidah 

                                                             
 

1
 Carmia Diahloka, “Pengaruh Sinetron Televisi Dan Filmterhadap 

Perekmbangan Moral Remaja”, Jurnal Reformasi Vol. 2 No.1 ( Januari-Juni 

2012), h. 26 
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sinematografi dengan atau tanpa suara serta dapat 

dipertunjukan.  Film merupakan media komunikasi yang 

bersifat visual atau audiovisual untuk menyampaikan 

suatu pesan kepada sekelompok orang yang berkumpul di 

suatu tempat tertentu. 
2
  

Gambar bergerak atau yang disebut juga film ialah 

bentuk dominan dari komunikasi massa visual di belahan 

dunia.
3
 Film berperan sebagai sarana baru yang digunakan 

untuk menyebarkan hiburan yang sudah menjadi 

kebiasaan terdahulu, serta menyajikan cerita, peristiwa, 

musik, drama, lawak, dan sajian teknis lainnya kepada 

masyarakat umum. Masyarakat pasti mengenal apa yang 

dinamakan film. Film telah mengalami perkembangan 

yang sangat pesat. Sejak kemunculannya yang pertama 

berupa gambar bergerak berwarna hitam putih, hingga 

saat ini diproduksi film dengan konsep tiga dimensi (3D) 

yang menggunakan teknologi canggih.
4
 

                                                             
 

2
 Alex Sobur, Ensiklopedia Komunikasi A-I, (Bandung: Simbiosa 

Rekatama Media, 2014), h. 213 

 
3
 Elvinaro ardianto dkk, Komunikasi Massa……………., h. 143 

 
4
Arif Budi Prasetyo, Analisis Semiotika Film dan Komunikasi, 

(Malang: Intrans Publishing, 2018), h. 27 
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Peralatan produksi film pun terus mengalami 

perkembangan sehingga film masih mampu menjadi 

tontonan yang menarik bagi khalayak luas sampai saat ini. 

Film bukan hanya berkembang sebagai media hiburan 

tetap juga sebagai media informasi maupun pendidikan. 

Film juga dapat dijadikan sebagai perekam berbagai 

peristiwa dan menjadi salah satu arsip sejarah dan 

kebudayaan yang cukup penting dalam kehidupan 

masyarakat. 

Menurut Gamble yang dikutip oleh Sri 

Wahyuningsih berpendapat bahwa film ialah sebuah 

rangkaian gambar statis yang direpresentasikan di 

hadapan mata secara berturut-turut dalam kecepatan yang 

tinggi. Sementara Jean Luc Godard, Sineas New Wave 

asal Prancis, mengilustrasikan film sebagai “papan tulis”. 

Menurutnya sebuah film yang revoluisoner dapat 

menunjukkan bagaimana perjuangan senjata dapat 

dilakukan.
5
 

                                                             
 

5
Sri Wahyuningsih, Film dan Dakwah ……………,  h. 2 
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Sebagai salah satu bentuk media komunikasi 

massa, film digunakan tidak hanya untuk merefleksikan 

realitas, namun juga membentuk realitas. Dalam hal ini 

film memiliki kapasitas untuk menampung pesan yang 

sama secara serentak dan mempunyai sasaran yang 

beragam dari agama, etnis, status, umur, dan tempat 

tinggal. 

Dari berbagai pernyataan diatas dapat disimpulkan 

bahwa film merupakan salah satu bentuk media 

komunikasi massa yang memiliki peran sebagai medium 

untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada 

komunikan yang memiliki jumlah yang banyak dan 

memiliki efek tertentu. 

 

B. Jenis-Jensi Film  

Pada dasarnya jenis film dapat dikelompokkan 

sebagai film cerita, film berita, film dokumenter, dan film 

kartun.
6
 

                                                             
 

6
 Elvinaro Ardianto dkk, komunikasi Massa………………., h. 148-

149 
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1. Film Cerita 

Film cerita atau fiksi merupakan jenis film 

yang mengandung cerita atau berdasarkan kisah fiktif 

yang biasa ditayangkan di gedung-gedung bioskop 

dengan bintang tenar dan film ini didistribusikan 

sebagai barang dagangan. Struktur cerita dalam film 

fiksi senantiasa terikat dengan hukum sebab akibat. 

Cerita pada film fiksi secara umum memiliki karakter 

yang bertindak sebagai protagonis maupun antagonis. 

Selain itu, menurut Pratista yang dikutip oleh 

Muhamad Ali Mursid cerita pada film fiksi juga ada 

masalah, konflik, penutupan, serta memiliki 

pengembangan cerita yang jelas. Dan untuk 

memproduksi sebuah film fiksi tentu membutuhkan 

tahapan pra produksi, produksi, dan pasca produksi 

yang lebih kompleks. Begitu juga halnya, dengan 

manajemen produksi. Dikarenakan produksi film fiksi 

membutuhkan pemain dan kru dalam jumlah yang 

cukup banyak.  Cerita dalam film fiksi beragam jenis, 
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bisa cerita tentang kehidupan sosial, kebudayaan, 

percintaan, dan sebagainya. Menurut catatan sejarah, 

bahwa film fiksi (film cerita) yang pertama kali 

diproduksi di Indonesia Khususnya ialah film dengan 

judul Loetoeng Kasaroeng pada tahun 1926.
7
 

Film fiksi ini terbagi menjadi dua bagian, 

yaitu film fitur pendek dan film fitur panjang. 

Perbedaannya terletak pada durasi. Film fitur pendek 

berdurasi kurang dari 60 menit, sedangkan film fitur 

panjang umumnya lebih dari 90-100 menit. Contoh 

film mendongeng adalah film Laskar Pelangi, film 

Garuda di Dadaku dan film G30 S PKI.  

2. Film Berita 

Film berita ialah film yang mengenai tentang 

fakta, peristiwa, yang benar-benar terjadi. Film yang 

layak diberitakan, memiliki standar penting dan 

menarik, sehingga dapat dirilis ke publik. 

                                                             
 

7
 Muhammad Ali Mursid dan Dani Manesah,  Pengantar Teori Film, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2020),  h. 50-51.  
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3. Film Dokumenter 

Film dokumenter ialah film yang menampilkan 

tentang dokumentasi sebuah kejadian, baik alam, 

flora, fauna maupun manusia. Robert Flaherty 

mendefinisikan film dokumenter sebagai “karya 

ciptaan mengenai kenyataan”.  

Istilah “documenter” pertama kali digunakan 

dalam dalam sebuah resensi yang terdapat dalam film 

Moana tahun 1926. Film dokumenter sangat erat 

hubungannya dengan tokoh, objek tertentu, sebuah 

momen, peristiwa yang terjadi, lokasi kejadiaan, dan 

benar-benar nyata. Dalam pembuatan film 

dokumenter tidak menciptakan sebuah peristiwa 

maupun kejadian. Akan tetapi, dalam pembuatan film 

dokumenter ialah merekam sebuah peristiwa yang 

benar benar terjadi. Dalam pembuatan film 

dokumenter pembuatnya tidak memerlukan plot akan 

tetapi dibuat berdasarkan tema maupun argumen yang 

dari pembuatnya. Film dokumenter tidak memiliki 
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struktur seperti film fiksi yang memerlukan 

protagonis dan sebagainya. Akan tetapi film 

dokumenter memiliki struktur sederhana dalam 

bertutur agar penonton dapat dengan mudah dalam 

memahami dan percaya terhadap fakta yang disajikan 

dalam visual film dokumenter. 
8
 

Perbedaan antara film berita dan dokumenter 

adalah bahwa film berita adalah rekaman realitas, 

sedangkan film dokumenter adalah hasil interpretasi 

pribadi atas realitas. 

4. Film Kartun 

Film kartun dibuat untuk konsumsi anak-

anak. Seperti film Donal Bebek (Donald Duck), Putri 

Salju (Snow White), Miki Tikus (Mickey Mouse) yang 

diciptakan oleh seniman Amerika Serikat Walt 

Disney. 

Tujuan utama dari film kartun ialah 

menghibur, namun ada juga komik yang membuat 

                                                             
 

8
 Muhammad Ali Mursid dan Dani Manesah,  Pengantar……..,  h. 

49. 
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publik merasa kasihan dengan penderitaan para 

karakternya. Film kartun juga mengandung unsur 

pendidikan. Contohnya di dalam film kartun pasti 

terdapat tokoh baik maupun tokoh jahat, maka pada 

akhirnya tokoh baiklah yang selalu menang. 

5. Jenis-Jenis film lainnya  

a. Profil Perusahaan (Corporate Profile) 

 Film ini diproduksi oleh lembaga-lembaga 

tertentu yang berkaitan dengan pekerjaan atau 

proyek yang dijalankannya. Pemotretan itu 

sendiri sering digunakan sebagai alat bantu 

presentasi.  

b. Iklan Televisi (TV Commercial) 

 Film ini dibuat untuk menyebarluaskan 

informasi tentang produk (pengumuman produk) 

dan layanan masyarakat (iklan layanan 

masyarakat/ILM). Tujuan penyebaran pesan 

iklan ini adalah persuasif.  
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c. Program Televisi (TV Program) 

 Pertunjukan dibuat untuk konsumsi 

penonton. Secara umum, acara TV dibagi 

menjadi dua jenis, yaitu cerita dan non-cerita. 

d. Video Klip (Music Video) 

 Video Klip pertama kali dipopulerkan 

melalui siaran televisi MTV pada tahun 1981, 

dan sebenarnya menjadi sarana bagi para 

produser musik untuk mempromosikan 

produknya melalui televisi.  

 

C. Karakteristik Film  

 Faktor-faktor yang dapat menunjukkan 

karakteristik Film ialah layar lebar, pengambilan gambar, 

konsentrasi penuh, dan identifikasi psikologis.
9
  

a. Layar yang luas atau lebar  

 Keunggulan media film dibandingkan 

televisi adalah layar yang digunakan untuk 

                                                             
 

9
 Nawiroh Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi, (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2015), h. 92 
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proyeksi film lebih besar atau lebih lebar. Dengan 

layar bioskop yang besar, memungkinkan 

penonton untuk leluasa melihat adegan-adegan 

yang disajikan dalam film. atau luas.  

b. Pengambilan Gambar 

 Memanfaatkan layar film yang besar, 

teknologi kamera juga dapat digunakan untuk 

menangkap bidikan panorama jarak jauh, bidikan 

ultra-jarak, atau pengambilan adegan penuh. 

Mengambil gambar seperti ini dapat menciptakan 

efek dan suasana artistik yang nyata.  

c. Konsentrasi Penuh 

 Saat kita menonton film di bioskop, tempat 

tersebut memiliki ruangan kedap suara sehingga 

kita bisa fokus pada plot film tanpa terganggu oleh 

dunia luar. Mata semua orang tertuju pada layar, 

sementara pikiran dan emosi kita terkonsentrasi 

pada plot, merasakan emosi dari setiap adegan 

dalam role-playing. 
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d. Identifikasi Psikologis 

 Secara tidak sadar ketika kita 

berkonsentrasi secara penuh terhadap film yang 

ditayangkan dalam bioskop, kita juga ikut 

menghayati apa yang ada di dalam film tersebut. 

Penghayatan secara dalam ini membuat kita 

menyamankan diri kita sebagai salah seorang 

pemeran tersebut. Menurut jiwa sosial, gejala ini 

disebut sebagai identifikasi psikologis. 

 Dampak film terhadap psikologi manusia 

(penonton) tidak hanya ketika duduk di bioskop 

atau duduk di bioskop, tetapi dalam waktu yang 

lama, misalnya dengan meniru cara berpakaian 

atau menyisir rambut. Hal ini disebut imitasi.
10

 

 

D. Peran Film Sebagai Media Edukasi  

 Media ialah perantara atau penghubung yang 

terletak di antara dua pihak (orang, golongan, dsb). 

Kemudian media film ialah alat penghubung yang berupa 

                                                             
 

10
 Elvinaro Ardiando dkk, Komunikasi Massa………….. h, 147 
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film, media massa alat komunikasi seperti radio, televisi, 

surat kabar, majalah yang memberikan penerangan 

kepada orang banyak (massa) dan mempengaruhi pikiran 

mereka. 

 Setiap gaya, sikap, perilaku tokoh yang 

ditampilkan dalam film dapat ditiru oleh yang 

menontonnya, disinilah proses belajar yang rumit sedang 

berlangsung. Menurut Bandura yang dikutip Rakhmat 

menjelaskan proses belajar sosial memalui empat tahapan; 

proses perhatian, peringatan, reproduksi motoris, dan 

proses motivasional.
11

  

 Media juga dikenal sebagai alat audiovisual seperti 

televisi dan film, yang berarti alat yang dapat dilihat dan 

didengar, dan digunakan dalam proses pendidikan untuk 

tujuan berkomunikasi secara lebih efektif. Alat 

audiovisual adalah alat yang dapat didengar, yang berarti 

dapat didengar, dan alat yang terlihat, yang berarti dapat 

dilihat. Alat audiovisual sangat berguna untuk 

                                                             
 

11
 Jalaluddin Rakmat, Psikologi Komunikasi………….. h, 240 
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mengembangkan metode komunikasi yang efektif. Alat 

audiovisual meliputi gambar, foto, slide, model, kaset, 

tape recorder, film audio, dan televisi . 
12

 

 Tujuan penggunaan media film adalah untuk 

membuat komunikasi antara pendidik dan siswa menjadi 

lebih hidup, dan interaksi yang beragam. Oleh karena itu, 

media merupakan alat yang dapat membantu proses 

pendidikan, membantu memperjelas makna informasi 

yang disampaikan, untuk mencapai tujuan pendidikan 

yang lebih baik dan lebih sempurna.  

 Sebagaimana disebutkan dalam paragraf 

sebelumnya, proses pembelajaran sosial melalui empat 

tahap; proses perhatian, peringatan, kemunculan kembali 

gerakan dan proses motivasi. Oleh karena itu, media yang 

baik adalah media yang memuat informasi sebagai 

stimulan belajar dan dapat membentuk motivasi belajar, 

sehingga siswa tidak bosan  dalam proses pencapaian 

tujuan belajarnya. 
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 Teguh Trianton, Film sebagai Media Belajar, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2013), h. 58 
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 Pendidikan melalui media visual adalah cara untuk 

lebih memahami apa yang bisa dilihat, daripada apa yang 

bisa didengar atau dibaca. Media pendidikan mencakup 

semua sumber daya yang diperlukan untuk berkomunikasi 

dengan pembelajaran. Ini bisa berupa perangkat keras, 

seperti komputer, TV, proyektor, dan perangkat lunak 

yang digunakan dalam perangkat keras. Film memiliki 

nilai yang strategis dalam menyampaikan sebuah pesan. 

Secara spesifik, dalam persoalan film sebagai media 

edukasi ialah  

1. Film dapat mengatasi keterbatasan jarak dan 

waktu  

2. Film benar-benar dapat mewakili peristiwa 

masa lalu  

3. Film dapat membawa penonton dari satu 

tempat ke tempat lain atau dari satu periode ke 

periode lain.  

4. Informasi yang disampaikan cepat dan mudah 

diingat  
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5. Film dapat mengembangkan pikiran dan 

gagasan penonton, mengembangkan imajinasi, 

dan menerangi hal-hal abstrak dengan gambar 

yang lebih realistis  

6. Film sangat mempengaruhi emosi  

7. Film dan keterampilan yang sangat baik saat 

menjelaskan proses Deskripsi 

  Lalu bagaimana dengan karakteristik dalam  film 

pendidikan?. Film pendidikan juga memiliki tata 

bahasanya sendiri. Tata bahasa yang menurut Alex Sobur 

terdiri dari elemen yang sudah dikenal, seperti 

pemotongan (cut), pemotretan jarak dekat(close-up), 

pemotretan dua (two shoot),pemotretan jarak jauh (long 

shot), pembesaran objek gambar (zoom-in), pengecilan 

(zoom-out), memudar (fade), pelarutan (dissolve), gerak 

lambat (slow motion), gerak dipercepat (speeded-up), efek 

khusus (special effect).
13

 

                                                             
 

13
 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi……………., h. 130-131 
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  Karakteriktik yang dimaksud dalam peran film 

sebagai media edukasi ialah 
14

 

1. Mampu menyampaikan informasi yang jelas kepada 

khalayak tentang hal-hal yang patut ditiru  

2. Tidak bertentangan dengan nilai-nilai adat, norma, tata 

krama  

3. Mampu membentuk karakter masyarakat dan 

menumbuhkan sikap psikologis, disiplin dan sasaran 

yang tepat dan jelas, dikemas sesuai informasi  

4. Memprioritaskan pengetahuan  

5. Durasinya terbatas atau pendek dan konfliknya relatif 

ringan. 

 

E. Film Keluarga Dan Pembangunan Karakter 

 Film-film yang akan diproduksi biasanya memiliki 

banyak genre maupun subgenre. Genre dan subgenre film 

memiliki karakteristik dan ciri khas yang berbeda-beda.  

Menurut Neale Istilah kata genre berasal dari bahasa 

Perancis yang memiliki makna “tipe” atau “bentuk”. 
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Dalam film,  Pratista mendefinikan genre sebagai jenis 

atau klasifikasi dari sekelompok film yang memiliki 

karakter atau pola sama (khas) seperti setting, isi, subjek, 

cerita, tema, struktur cerita, aksi atau peristiwa, periode, 

gaya, situasi, ikon, mood, dan tokoh. Genre yang terdapat 

dalm film juga bervariasi sehingga mencapai jumlah yang 

banyak. Kebanyakan dari film merupakan bentuk 

kombinasi dari beberapa genre sekaligus, namun biasanya 

sebuah film tetap memiliki satu atau dua genre yang lebih 

dominan.
15

 Fungsi dari genre itu sendiri ialah 

memudahkan dalam penyebaran jenis atau bentuk dari 

sebuah film berdasarkan isi keseluruhan cerita dan juga 

mempermudah penonton dalam mennetukan film apa 

yang akan ia tonton. 

 Pratista dkk membagi genre film menjadi dua 

kategori, yaitu genre induk primer dan genre induk 

sekunder. Pada genre induk primer terdiri dari aksi, 

drama, epik, sejarah, fantasi, fiksi-ilmiah, horror, komedi, 
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 Muhammad Ali Mursid dan Dani Manesah,  Pengantar…………..,  
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kriminal dan Gangster, musikal, petualangan, perang dan 

western. Sedangkan pada genre  induk sekunder terdiri 

dari bencana, biografi, detektif, film noir, melodrama, 

olahraga, perjalanan, roman, superhero, supernatural, 

spionase dan triller.
16

 

 Di Indonesia  sendiri kebanyakan film-film yang 

menampilkan genre seperti aksi, drama keluarga, 

petualangan, komedi, musikal, dan fantasi . Film 

keluarga  sebagai sebuah genre film yang dirancang 

dengan menarik untuk ditonton oleh orang dalam berbagai 

usia, dengan demikian disebut film keluarga. 

 Keluarga merupakan tempat pendidikan pertama 

dan utama bagi seorang individu. Pendidikan dalam 

keluarga sangat berperan dalam mengembangkan watak, 

karakter, dan kepribadian seseorang. Oleh karena itu, 

pembangunan karakter dalam keluarga perlu 

diberdayakan secara serius.  
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 Cut Meutia dkk, „‟Implikasi Genre Film Dan Pemahaman Penonton 
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127 (Desember 2019 -Maret 2020) Universitas Padjajaran, http://jurnal. 

unpaf.ac.id/protv, diunduh pada 10 mei 2021   
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 Hal ini sejalan dengan pandangan Suyanto yang 

dikutip oleh Amirulloh, sudah sepatutnya pendidikan 

karakter dimulai dalam keluarga, yang merupakan 

lingkungan pertama bagi pertumbuhan karakter anak. Hal 

senada juga dikemukakan oleh Philips, keluarga ialah 

hendaklah menjadi school of love, sekolah untuk kasih 

sayang. Sementara itu, Azyumardi Azra menyatakan, 

dalam perspektif Islam, keluarga merpakan madrasah 

mawaddah wa rahmah, tempat belajar yang penuh sejati 

dan kasih sayang.
17

 

 Amirulloh dalam bukunya mengutip Zakiah 

Daradjat, terdapat tiga lingkungan yang bertanggung 

jawab dalam mendidik anak. Ketiga lingkungan tersebut 

ialah ialah keluarga, sekolah, dan masyarakat. Ketiga 

lingkungan tersebut tidak bisa dipisahkan satu sama 

lainnya. Tetapi dari ketiganya, lingkungan keluarga 
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 Amirulloh Syarbini, Pendidikan Karakter Berbasis Keluarga Studi 

Tentang Model Pendidikan Karakter Dalam Keluarga Perspektif Islam, 

(Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2016),  h. 20-21 
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memiliki tanggung jawab utama dan pertama dalam 

bidang pendidikan.
18

 

 Pembanguan karakter dalam keluarga ialah upaya 

sitematis penanaman nilai-nilai karakter kepada anak yang 

dilakukan oleh orangtua dalam keluarga yang meliputi 

komponen pengetahuan (kognitif), perasaan (afektif), dan 

tindakam (psikomotorik) untuk melakukan nilai-nilai 

tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, didri 

sendiri, sesame manusia, maupun lingkungan sekitar. 

Dalam rangka memperkuat pelaksanaan pendidikan 

karakter, baik disekolah, keluarga maupun masyarakat, 

pemerintah sebenarnrnya telah mengidentifikasi delapan 

belas nilai yang bersumber dari agama, budaya dan 

falsafah bangsa. Nilai nilai yang dikembangkan dalam 

pendidikan karakter tersebut jika dideskripsikan sebagai 

berikut :
19

 

1. Religius, yaitu sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran 

terhadap pelaksaan ibadah agama yang lain, dan 

hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 
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 Amirulloh syarbini, Model Pendidikan Karakter Dalam Keluarga 

Revitalisasi Peran Keluarga Dalam Membentuk Karakter Anak Menurut 

Perspektif Islam, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo), h. 19 
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 Amirulloh Syarbini, model pendidikan karakter 

……………………. H. 37-39 
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2. Jujur, yaitu perilaku yang menjadikan dirinya orang 

yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 

tindakan, dan pekerjaan. 

3. Toleransi, yaitu sikap dan tindakan yang menghargai 

perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan 

tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 

4. Disiplin, yaitu tindakan menunjukkan perilaku tertib 

dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 

5. Kerja Keras, yaitu perilaku yang menunjukkan upaya 

sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai 

hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan 

tugas dengan sebaik-baiknya. 

6. Kreatif, yaitu berpikir dan mealukan sesuatu untuk 

menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang 

telah dimiliki. 

7. Mandiri, yaitu sikap yang tidak mudah tergantung 

pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 

8. Demokratis, yaitu cara berpikir, bersikap, dan 

bertindak yang menilai sama atas hak dan kewajiban 

dirinya dan orang lain. 

9. Rasa Ingin Tahu, yaitu sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya untuk mengetahui lebih dalam dan meluas 

dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 

10. Semangat Kebangsaan, yaitu cara brpikir, bertindak, 

dan berwawasan yang menempatkan kepentingan 
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bangsa dan Negara diatas kepentingan diri dan 

kelompoknya. 

11. Cinta Tanah Air, yaitu cara berpikir, bersikap, dan 

berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan 

penghargaan yang tinggi terhadap bahsa, lingkungan 

fisik, sosial, budaya,ekonomi, dan politik bangsa. 

12. Menghargai Prestasi, yaitu sikap dan tindakan yang 

mendorong dirinya untuk mrnghasilkan sesuatu yang 

berguna bagi masyarakat, dan mengakui,serta 

menghormati keberhasilan orang lain. 

13. Bersahabat/Komunikatif, yaitu tindakan yang 

memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan 

bekerjasama dengan orang lain. 

14. Cinta Damai, yaitu sikap, perkataan, dan tindakan 

yang menyebabkan orang lain merasa senang dan 

aman atas kehadiran dirinya. 

15. Gemar Membaca, yaitu kebiasaan menyediakan 

waktu untuk membaca berbagai bacaan yang 

memberikan kebajikan bagi dirinya. 

16. Peduli Lingkungan, yaitu sikap dan tindakan yang 

selalu berupaya mencegah kerusakan pada 

lingkungan alam di sekitarnya dan mengembangkan 

upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam 

yang sudah terjadi. 
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17. Peduli Sosial, yaitu sikap dan tindakan yang selalu 

ingin memberi bantuan pada orang lain dan 

masyarakat yang membutuhkan. 

18. Tanggung jawab, yaitu sikap dan perilaku seseorang 

untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang 

seharusnya dia lakukan, baik terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan ( alam, sosial dan budaya), 

maupun negara dan tuhan yang maha esa . 

 Oleh karena itu, film-film keluarga sangatlah 

penting dalam pembangunan karakter seseorang terutama 

seorang anak. Dimana anak menyerap segala adegan yang 

ditayangkan dalam film keluarga tersebut untuk 

diimplikasikan dalam kehidupan nyata. Sebagaimana 

salah satu Film  yang bergenre keluarga di Indonesia 

adalah Film Keluarga Cemara. 

F. Semiotika 

1. Pengertian Semiotika 

 Istilah semiotika atau semiotik, muncul pertama 

kali pada akhir abad ke-19 oleh filsuf aliran pragmatik 

Amerika, Charles Sanders Pierce, merujuk kepada 



 58 

“doktrin formal tentang tanda-tanda”.
20

 Yang menjadi 

dasar dari semiotika adalah konsep tentang tanda, 

bukan hanya bahasa dan sistem komunikasi yang 

tersusun oleh tanda-tanda, melainkan dunia itu sendiri 

juga terkait dengan pikiran manusia seluruhnya terdiri 

atas tanda-tanda. Karena manusia tidak bisa menjalin 

hubungannya dengan realtis jika tidak ada pola 

komunikasi manusia.  

 Kata Semiotika berasal dari bahasa Yunani, 

semeion yang berarti tanda atau seme, yang berarti 

penafsir tanda. Semiotika berakar dari studi klasik dan 

skolastik atas seni logika, retorika, dan poetika.
21

 

Dimana makna pada tanda di masa itu sendiri adalah 

sesuatu hal yang menunjuk pada adanya hal lain. 

Contohnya, asap merupakan tanda adanya api. 

 Dalam pandangan Pierce, tanda ialah sesuatu yang 

hidup dan dihidupi. Tanda hadir dalam proses 

Interpretasi (semiosis) yang mengalir. Semiosis dapat 
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dipandang sebagai suatu proses-tanda yang dapat 

diberikan dalm istilah semiotika sebagai hubungan 

antara lIma istilah :  S (s, i, e, r,c) 

 S ialah untuk semiotik relation (hubungan 

semiotik), s untuk sign (tanda) dan interpreter 

(penafsir), e untuk effect (pengaruh) misalnya suatu 

dispoisi dalam i akan bereaksi dengan cara tertentu 

terhadap r pada kondisi tertentu c karena s, r untuk 

reference (rujukan), dan c untuk context (konteks) atau 

conditions (kondisi). 

 Jadi, semiotika berusaha untuk menjelaskan jalinan 

tanda atau ilmu tentang tanda baik secara sitematik 

dengan menjelaskan esensi,ciri-ciri, bentuk suatu tanda 

dan proses signifikasi yang menyertainya. 

 John Fiske , mendefinisikan semiotika sebagai 

studi tentang pertanda dan makna dari sitem tanda. 

Ilmu tentang tanda, tentang bagaimna makna dibangun 

dalam teks media atau studi tentang bagaimana tanda 

dari jenis karya apapun dalam masyarakat yang 
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mengkomunikasikan makna. 
22

 Preminger menjelaskan 

bahwa semiotika ialah ilmu tentang tanda-tanda ilmu 

yang menganggap bahwa fenomena sosial masyarakat 

dan kebudayaan merupakan tanda-tanda. 

 Semiotika sering diratikan sebagai ilmu 

signifikasi, yang di pelopori oleh dua orang, yaitu ahli 

linguistik dari Swiss, Ferdinand De Saussure (1857-

1913) dan seorang filososf pragmatisme Amerika, 

Charles Sanders Pierce (1839-1914). Kedua tokoh 

tersebut mengembangkan ilmu semiotika secara 

terpisah dan saling tidak mengenal serta latar belakang 

keilmuan yang berbeda. Dimana Saussure seorang ahli  

linguistik di Eropa dan Pierce seorang ahli filsafat di 

Amerika Serikat. Saussure menyebut ilmu yang 

dikembangkannya ialah semilogi (semilogy). Menurut 

Saussure ilmu ini didasarkan atas anggapan bahwa 

selama perbuatan dan tingkah laku manusia membawa 

makna atau selama berfungsi sebagai tanda, harus ada 
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di belakangnya sistem perbedaan dan konvensi yang 

memungkinkan makna itu. Dimana ada tanda disana 

ada sistem. Sedangkan Pierce menyebut ilmu yang 

dibangunnya semiotika (semiotiks). Pierce yang 

berpendapat sebagai ahli filsafat dan logika, bahwa 

penalaran manusia senantiasa dilakukan lewat tanda. 

Dalam pikirannya, logika sama dengan semiotika dan 

semiotik dapat ditetapkan pada segala macam tanda.
23

 

Dimana Saussure lebih menekankan pada struktur yang 

terkandung dalam bahasa sedangkan Pierce lebih 

kepada pemakain bahasa dalam sebuah tanda. 

 Pengembangan semiotika di bidang studi 

ditetapkan dalam pertemuan Vienna Circle yang 

berlangsung di Universitas Wina pada tahun 1922. 

Semiotika dikelompokkan menjadi tiga bagian cabang 

ilmu tentang tanda yaitu 

a. Semantics, yang mempelajari bagaimana sebuah 

tanda berkaitan dengan yang lain. 
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b. Syntatics, yang mempelajari bagaimana sebuah 

tanda memiliki arti dengan tanda yang lain. 

c. Pragmatics, yang mempelajari bagaimana tanda 

dalam kehidupan sehari-hari.  

 Jadi, ilmu semiotik atau semiologi merupakan 

ilmu yang mempelajari atau mengkaji mengenai 

pemaknaan dari sebuah tanda yang merupakan bentuk 

dari pemikiran yang dipengaruhi oleh konstruksi realitas.  

2. Mitologi Roland Barthes 

 Roland Barthes lahir pada tahun 1915 dari 

keluarga menengah Protestan di Cherbourg dan 

dibesarkan di Bayonne, kota kecil dekat pantai Atlantik 

di sebelah barat daya Prancis dan Paris. Ayahnya 

merupakan seorang perwira angkatan laut yang terbunuh 

dalam tugas saat usianya baru satu tahun. Barthes 

meninggal pada tahun 1980. Barthes merupakan seorang 

filsuf Eropa sekaligus tokoh dalam bidang semiotik. 

Barthes mengembangkan pemikiran Saussure tentang 
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semiologi dan mengimplementasikkannya dalm konsep 

budaya. 
24

 

 Barthes juga meyakini hubungan antara penanda 

dan petanda tidak berbentuk secara alamiah, namun 

bersifat arbiter sebagaimna pandangan Saussure. 

Saussure hanya menekankan pada penandaan dalam 

tataran denotatif yang kemudian disempurnakan oleh 

Roland Barthes dengan mengembangkan sistem 

penandaan pada tingkat konotatif. Barthes juga melihat 

aspek lain dari penandaan, yakni mitos yang menandai 

suatu masyarakat. 

Tabel 2.1 

Peta Tanda Roland Barthes :  

1. Signifier 

(penanda)  

2. Signified 

(petanda) 

3. Denotatif sign (tanda denotatif) 
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4. Connotative signifier (penanda 

konotatif) 

5. Connotative signified 

(petanda konotatif) 

6. Connotative sign (tanda konotatif) 

Sumber : Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, h. 69 

 Dari peta diatas terlihat bahwa tanda 

denotatif (3) terdiri atas penanda (1) dan Petanda 

(2). Di saat yang bersamaan tanda denotatif (3) 

juga merupakan penanda konotatif(4). Denotasi 

dalam pandangan Barthes ialah tataran pertama 

yang maknanya bersifat tertutup dan menghasilkan 

makna yang eksplisit, langsung, dan pasti. 

Denotasi juga merupakan makna yang sebenar-

benarnya, yang disepakati bersama secara sosial, 

rujukannya pada realitas. 
25

  

 Sedangkan tanda konotatif merupakan 

tanda yang penandanya mempunyai keterbukaan 

makna (implisit), tidak langsung dan tidak pasti, 

artinya kemungkinan adanya tafsiran-tafsiran baru.  

                                                             
 

25
 Arif Budi , Analisis Semiotika  Film…………………, h. 28 

 



 65 

 Menurut Barthes, denotasi merupakan 

sisitem signifikasi tingkat pertama, sedangkan 

konotasi merupakan signifikasi tingkat kedua. 

Konotasi identik dengan operasi ideologi, yang 

disebutnya mitos dan berfungsi sebagai 

pengungkapan dan pemberian kebenaran bagi 

nilai-nilai dominan yang berlaku dalam suatu 

periode tertentu.  

 Mitos dalam pandangan Barthes 

merupakan perkembangan dari konotasi. Konotasi 

yang sudah terbentuk lama di masyarakat disebut 

mitos. Barthes juga mengatakan bahwa mitos 

merupakan sistem semiologis, yakni sistem tanta-

tanda yang dImaknai manusia.
26

 Contoh mitos 

menurut Roland Barthes seperti anggur (wine). 

Pada lapisan pertama wine bermakna minuman 

beralkohol yang terbuat dari anggur. Pada lapisan 

kedua anggur dImaknai sebagai suatu ciri ke-

Pranci-san yang diberikan masyarakat dunia pada 
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jenis minuman ini. Dari contoh tersebut dapat 

diartikan bahwa orang selalu beranggapan wine 

diproduksi di Prancis, sedangkan banyak Negara 

lain yang juga memproduksi minuman sejenis. 

Maka dari itu terdapat gejala suatu budaya dapat 

memperoleh konotasi sesuai dengan sudut 

pandang suatu masyarakat. Berikut adalah konsep 

pemikiran Barthes dalam bentuk bagan. 

Gambar 2.1 

 

Signifikasi Dua Tahap Barthes 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Arif Budi Prasetyo, Analisis Semiotika Film dan   

Komunikasi, (Malang : Instrans Publishing, 2018), h. 15 
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 Konsep inilah yang sering digunakan dalam 

melakukan penelitian yang berkaitan dengan semiotik. 

Dasarnya adalah memahami narasi dari bentuknya 

makna dalam tataran ini. Melalui penjabaran diatas kita 

dapat melihat bahwa perjalanan makna dari arti yang 

mendasar hingga tataran yang terkonstruk oleh sebuah 

budaya terlihat jelas pada konsep Two Order of 

Signifcation ini. 
27

 

 Pemaknaan dimulai dari First order atau 

signifikasi tahap pertama, yaitu makna yang 

sebenarnya dari sebuah tanda. Contohnya ada sebuah 

poster berlambang mawar merah. Dalam first order 

poster tersebut hanya dImaknai sebuah lembaran yang 

bergambar bunga mawar berwarna merah. Ketika 

melewati tataran penanda dan petanda maka berlanjut 

dalam second order atau signifikasitahap kedua, yakni 

makna konotasi, makna yang sudah terkonstuk dengan 

tataran budaya. Maka poster bergambar mawar merah 
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tersebut bisa diartikan sebagai simbol dari perwujudan 

cinta dan kekaguman kepada pasangan. Sehingga, 

bunga mawar merah dianggap sebagai mitos yang 

berarti asmara. 

 


